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idenpendent test (T-test). The results of the studyshowed that the
average income/rice farming beforethe flood in Simpang Kiri
Village, Tenggulun District, Aceh Tamiang Regency was Rp
10.495.000 JUT/MT with an average rice income of Rp
26.910.000 /Ha. while the average income/farming after the
flood was Rp 5.001.000 /JUT/MT with an average income of Rp
12.822.000/Ha.

PENDAHULUAN

Pemanasan global merupakan isu lingkungan yang dapat menyebabkan perubahan
iklim global. Perubahan iklim global terjadi secara perlahan dalam jangka waktu yang cukup
panjang, yaitu antara 50-100 tahun. Meskipun terjadi secara perlahan, perubahan iklim
memberikan dampak yang sangat besar terhadap kehidupan. Perubahan iklim juga
berdampak terhadap kenaikan frekuensi maupunintensitas kejadian cuaca ekstrim,
perubahan pola hujan, serta peningkatan suhu dan permukaan air laut. Kejadian iklim
ekstrim akan menyebabkan beberapa hal, diantaranya: (a) kegagalan panen dan tanam, yang
berujung pada penurunan produktivitas dan produksi; (b) kerusakan sumberdaya lahan
pertanian; (c) peningkatan intensitas banjir/kekeringan; (d) peningkatan kelembapan
pertanian (Nuraisah dan Budi Kusumo,2019).

Pada dasarnya bencana banjir tidak terlepas dari perlakuan manusia terhadap sungai
dan wilayah pengaruhnya, baik yang berada di daerah hulu, tengah, maupun hilir yang
merupakan satu kesatuan sistem aliran sungai, yang dikenal sebagai Satuan Wilayah Sungai
(SWS). Meluasnya dampak banjir sangat di pengaruhi oleh kondisi daerah aliran sungai,
terutama kondisi daerah resapan airnya, identifikasi badan-badan air, dan kondisi
waduk/danau/situ sebagai penahan air. Disamping itutingkat urbanisasi yang tinggi di kota-
kota besar semakin mengurangi dearah resapan air dan penahan air serta semakin
menyempitkan bantara sungai dan drainase karena tumbuhnya daerah permukiman dan
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timbunan sampah (Nursaidah,2018).

Tanaman padi merupakan salah satu komoditi yang sangat di butuhkan di Indonesia,
selain kebutuhan pokok pangan padi juga merupakan olahan yang sangat di butuhkan di
industrian pangan ternak, dan kebutuhan rumah tangga lainnya, yang mana akan terus
meningkat dalam pertamabahan jumlah peduduk. Tanaman padi juga telah menyediakan
lapangan pekerjaa bagi rumah tangga petani di pendesaan.

Peningkatan produktivitas usahatani padi masih perlu ditingkatkan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan pangan. Untuk meningkatkan produktivitas, pengelolaan usahatani
padi yang baik sangat diperlukan sehingga pendapatan petani juga meningkat. Rendahnya
produktivitas disebabkan karena kesuburan tanah yang relatif rendah, varietas lokal yang
masih digunakan dalam waktu 5-6 bulan, varietas unggul yang diturunkan dari generasi ke
generasi, dan pengelolaan lahan yang relatif konvensional. Selain itu bahwa faktor risiko juga
dapat disebabkan oleh serangan hama dan penyakit, bencana alam, cuaca yang tidak
mendukung, fluktuasi harga, dan faktor sosial ekonomi petani juga dapat menyebabkan
kesenjangan produktivitas. Dampak ketidakpastian hasil panen akan menyebabkan
produsenenggan memasuki pasar produksi. Dampak dari perilaku ini akan menimbulkan
kesenjangan produktivitas wilayah yang sangat dekat dengan sungai menjadi sering
terkena banjir, dan sebagian wilayah itu menjadi tempat lahan sawah (Sari dan Azmi, 2016).

Kecamatan Tenggulun memiliki 5 desa yang terdiri dari Desa Selamat,
DesaTenggulun, Desa Simpang Kiri, Desa Tebing Tinggi, dan Desa Rimba Sawang. Akibat
perubahan iklim dan curah hujan yang tinggi menyebabkan Kecamatan Tenggulun sering
terjadi bencana banjir. Salah satu Desa yang sering banjir adalah Desa Simpang Kiri, pada di
desa ini pula dimana sebagian masyarakatnya mencari nafkah sebagai seorang petani, pada
tahun 2024 tepatnya pada bulan Oktober padasaat itu petani menghadapi bencana banjir
sehingga tidak sedikit petani yang mengalami kerugian bahkan sampai gagal panen. Di
samping itu juga petani harusmengeluarkan biaya produksi yang tinggi, karena
meningkatnya biaya produksi yang akan mempengaruhi pendapatan yang di peroleh petani.
Oleh karena itu iklim bagi petani saat ini, sudah tentu berdampak bagi usahataninya namun
bagi petani mitagasi dari dampak perubahaan iklim ini, kemungkinan dampak ini jauh lebih
besar dan sangat merugikan bagi petani. Kondisi tersebut dapat berakibat pada keraguan
petani untuk melanjutkan kegiatan usahatani padi sawah pada musim tanam selanjutnya.
Perubahan iklim juga menyebabkan para petani kesulitan menentukan awal musim tanam
sehingga sering terjadi keterlambatan musim tanam. Sebagian besar banyak petani di
pendesaan belum menyadari kondisi tersebut. Dalam keadaan ini adapatasi terhadap
perubahan iklim adalah kemampuan menyesuaikan dari dari perubahan ikilim ini. Karena
itu, mitigasi dampak perubahan iklim perlu dilakukan petani di Desa Simpang Kiri,
Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk menjawab pertanyaan tujuan dari penelitian ini yang
pertama adalah mencari cara menganalis pendapatan petani sebelum banjir dan sesudah
banjir di Desa Simpang Kiri, Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang, dengan
menggunakan rumus diantaranya adalah:
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TC=FC+VC

Dimana:

TC = Total Cost (Biaya Total) (Rp/MT)

FC = Fixed Cost (Biaya Tetap) (Rp/MT)

VC = Variable Cost (Biaya Variabel) (Rp/MT)

TR=PXQ

Dimana:

TR = penerimaan total P

= hargajual.(Rp/Kg)

Q =jumlah output/produk yang dihasilkan (Kg/Ha/Mt)
Pd=TR-TC

Dimana:

Pd = Pendapatan usahatani

(Rp/Ha/Mt) TR = Total penerimaan

(Rp/Ha/Mt)

TC = Total biaya (Rp/Ha/Mt)

Untuk melihat dampak banjir terhadap pendapatan petani padi di Desa Simpang Kiri,
Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang ini dilakukan dengan menggunakan uji
beda idenpendent sampel (T-test). Yaitu untuk memeberikan jawaban apakah ada
perbedaanpendapatan antara sebelum banjir dan sesudah banjir. Menurut Arikunto (2016)
bahwa uji independen sample t-test merupakan bagian dari uji statistik inferensial
parametrik yang digunakan untuk mengetahui adakah perbedaan mean antara dua
kelompok bebas, yang dalam hal ini adalah perbandingan hasil pendapatan antara sebelum
banjir dan sesudah banjir sebagai dua kelompok data berpasangan dengan maksud bahwa
kedua kelompok data berasal subjek yang sama. Uji-t untuk sampel independenini
merupakan prosedur untukuji untuk sampel bebas dengan membandingkan rata-rata dua
kelompok yang diteliti. Adapun rumus uji t secara matematis adalah sebagai berikut:

Thitung = X1-X2

V 2+ —2r ) + (B
ny n \fn_l \"rﬁz

Keterangan :

X1 = Rata-rata pendapatan petani yang sebelum terdampak pengaruh

banjirXz= Rata-rata pendapatan petani yang sesudah terdampak pengaruh banjir

S1 = Sum of square ragam rata - rata pendapatan petani yang sebelum terdampak
pengaruhbanjir.

S2 =Sum of square ragam rata - rata pendapatan petani yang terkena damapak
pengaruh banjir.

ni = Banyaknya data pendapatan petani sebelum dampak pengaruh

banjir.nz = Banyaknya data pendapatan petani sesudah dampak

pengaruh banjir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biaya Tetap adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan atau petani yang tidak
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mempengaruhi hasil output / produksi. Berapapun jumlah output yang dihasilkan biaya
tetapitu sama saja ( Saleh dan Yudhi, 2020). Komponen biaya tetap dalam penelitian ini
adalah sewah lahan yang digunakan petani padi selama musim tanam sampai musim panen,
dan penyusutan alat adalah biaya alat yang digunakan petani padi selama kegiatan ushatani
seperti cangkul, hand spayer, dan parang babat. Biaya penyusutan usahatani ini dihitung
dengan melihat harga beli dibagi dengan umur ekonomis. Biaya variabel adalah biaya yang
dikeluarkan oleh pengusaha sebagai akibat penggunaan faktor produksi yang bersifat
variabel, sehingga biaya ini besarnya berubah-ubah dengan berubahnya jumlah barang yang
dihasilkan dalam jangka pendek. Biaya variabel dalam penelitian petani padi Desa Simpang
Kiri ini biaya satu kali muim tanam atau msatu kali dalam produksi. Biaya variabel adalah
biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya
variabel dalam penelitian ini terdiri dari biaya benih,biaya tenaga kerja, biaya pupuk, biaya
pestisda, biaya sewa traktor, baiaya sewa mesin perontok padi yang digunakan petani padi
dalam melakukan hasil produksi padi. Biaya produksi merupakan keseluruhan jumlah biaya
produksi yang dikeluarkan,yaitu merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya
variabel. Biaya total bias juga dikatakan dengan jumlah keseluruhan atau total biaya yang
dikeluarkan.berkaitan dengan penggunaan biaya itu dalam waktu dan atau situasi yang tidak
lama, jumlah masukan (faktor produksi) tidak sama, dapat berubah- ubah. Penerimaa
usahatani adalah hasil keseluruhan dari produksi padi yang diterima petani berlaku dalam
kilogram. Penerimaan mempengaruh hasil produksi yang di terima lalu dikalikan oleh harga
jual yang berlaku di Desa Simpang Kiri. Pendapatan merupakan selisih dari total penerimaan
dan total biaya yang di keluarkan petani sebelum banjir dan sesudah banjir. Pendapatan
adalah selisih dari total penerimaan atas penjulan sesuai dengan harga yang berlaku
didaerah setempatlalu dikurangi dengan biaya total yang dikeluarkan petani selama musim
tanam awal hingga musim panen selama menjalankan usahatani padi sawah. Pada penelitian
ini biaya tetap, biaya variabel, biaya produksi, penerimaan dan pendapatan yang digunakan
usahtani padi di Desa Simpang Kiri, Kecamatan Tenggulu, Kabupaten Aceh Tamiang ini tahun
2023 dan setelah banjir tahun 2024.
Analisis Biaya Pendapatan Usahatani Padi
Biaya Produksi

Biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel sedangkan dalam
penelitian ini yang di lakukan biaya yang di keluarkan untuk usahatani padi terdiridari biaya
pestisida, pupuk, traktor, perontok padi, penyusutan alat, dan tenaga kerja yang selama
penanaman, dan paska panen.

Tabel 1. Biaya Produksi Sebelum Banjir

No BiayaProduksi Rata-rata Rata-rata
(Rp/Musim /Ha(Rp)
Tanam)
/UT
1. Biaya Tetap
a. Sewa Lahan 503.000 1.290.000
b. Depresiasi 32.000 82.000
2. Biayavaribel
a. Pupuk 574.000 1.472.000
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b. Pestisida 293.000 751.000

c. Upah Tenaga 1.125.000 2.885.000
Kerja

d. Benih 187.000 479.000

e. Traktor 458.000 1.174.000

f. Perentok Padi 458.000 1.174.000

Total 3.630.000 9.307.000

Bedasarkan tabel 1, rata-rata biaya produksi usahatani sebelum banjir sebesar Rp
3.630.000 /musim tanam yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel yang
dikeluarkan selama proses produksi usahatani padi sawah dan rata-rata biaya
produksi/Ha sebsar Rp
9.307.00. Untuk biaya tetap sesuai dengan data yang di peroleh pada daerah
penelitian.Tabel 2. Biaya Produksi Sesudah Banjir

No BiayaProduksi Rata-rata Rata-rata
(Rp/Musim /Ha(Rp)
Tanam)
/UT
1. Biaya Tetap
a. Sewa Lahan 503.000 1.290.000
b.Depresiasi 32.000 82.000
2. Biaya varibel
a. Pupuk 574.000 1.472.000
b. Pestisida 293.000 751.000
c. Upah Tenaga 834.000 2.139.000
Kerja
d. Benih 187.000 479.000
e. Traktor 458.000 1.174.000
f. Perontok Padi 458.000 1.174.000
Total 3.339.000 8.561.000

Bedasarkan tabel 2 diketahui bahwa, rata-rata biaya produksi usahatani sesudah
banjir sebesar Rp 3.339.000/musim tanam yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel yang
dikeluarkan selama proses produksi usahatani padi sawah dan rata-rata biaya produksi/Ha
sebesar Rp 8.561.000.

Penerimaan Usahatani Padi Sawah

Penerimaan Usahatani Padi Sawah Desa Simpang Kiri, yang di kelolah petani sebelum
dan sesudah banjir adalah pendapatan kotor usaha yang didapatkan dari produksi yang
dikalikan dengan harga jual yang berlaku di daerah setempat.

Tabel 3. Perimaan Usahatani Padi Sawah Sebelum Banjir dan Sesudah Banjir

Kompone Penerimaan Usahatani Padi Sawah
No n Sebelum Banjir Sesudah Banjir
Penerimaa
n
PerMusim  Per Ha PerMusim Per Ha
Tanam/U Tanam/U
T T
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1 Produksi (Kg) 2.020 5.179 1.193 3.060
2 Penerimaan (Rp) 14.138.000 36.251.00 8.353.000 21.417.000
0

Bedasarkan dari tabel 3 penerimaan petani padi sawah lebih besar dari pada
penerimaan petani padi sawah saat sesudah banjir, hal ini dikarnakan ketika banjir hasil
produksinya turun, baik itu dikarenakan kemunduran jadwal tanam atau dikarenakan
terendamnya padi digenangan air yang melebihi kapasitas sehingga membuat tanam roboh
sehingga tidak bisa dipanen lagi.

Pendapatan Usahatani Padi Sawah

Pendapatan merupakan selisih dari total penerimaan dan total biaya yang di
keluarkan petani sebelum banjir dan sesudah banjir. Pendapatan adalah selisih dari total
penerimaan atas penjulan sesuai dengan harga yang berlaku didaerah setempatlalu
dikurangidengan biaya total yang dikeluarkan petani selama musim tanam awal hingga
musim panen selama menjalankan usahatani padi sawabh.

Tabel 4: Pendapatan Usahatani Padi Sawah Sebelum Banjir dan Sesudah Banjir

Pendapatan Usahatani Padi Sawah

No Kompone Sebelum Banjir Sesudah Banjir
rl; d PerMusim Per Ha PerMusim Per Ha
endapata Tanam/U Tanam/U
n T T

1 Penerimaan 14.138.000 36.251.000 8.353.000 21.417.000

2 Total Biaya 3.643.000 9.341.000  3.352.000  8.595.000
3 Pendapatan 10.495.000 26.910.000 5.001.000 12.822.000

Bedasarkan dari tabel 4 pendapatan petani sebelum banjir lebih besar dari pada
pendapatan petani sesudah banjir, hal ini dikarnakan meningkatnya biaya produk yang
mempengaruhi hasil pendapatan petani padi di Desa Simpang Kiri Kecamatan Tenggulun
Kabupaten Aceh Tamiang.

Analisis Independent Simpel T-tast
Tabel 5. Perbedaan Pendapatan Petani Sebelum Banjir dan Pendapatan Petan
Sesudah Banjir

Petani Rata-Rata/UT T- Sig Kesimpulan
Tes
Pendapatan Petani 10.495.348,8
Sebelum Banjir 4 482 0,001 Ada
8 Perbedaa
Pendapatan Petani 5.000.732,56 n

Sesudah Banjir
Hasil analisis data terhadap pendapatan petani sebelum banjir dan petani sesudah
banjir di Desa Simpang Kiri diketahui bahwa rata-rata pendapatan petani sebelum banjir
adalah sebesar Rp 10.495.348,84 per musim panen padi sawah dan rata-rata pendapatan
petani sesudah banjir adalah sebesar Rp 5.000.732,56 per musim panen padi sawah. Dari
hasil pengujian statistik menggunakan uji beda independent sample t-tes menunjukkan
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bahwa nilai sig. sebesar 0,001 < 0,05 sehingga sesuai dengan pengambilan keputusan pada
uji independent sampel t-tes, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima artinya
terdapat perbedaan pendapatan dan produksi petani sebelum banjir dan petani sesudah
banjirdi Desa Simpang Kiri, Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang.

KESIMPULAN

1.

Kondisi lahan yang digunakan untuk usahatani padi ini memang di kelilingi olehdua aliran
sungai yang berbeda, bayak penyebab banjir sering terjadi, salah satupenyebab banjir ialah
curah hujan yang cukup tinggi dan terus berulang sampaibeberapa hari menyebakan
meluapnya air sungai sehingga sampai kedaratan dan menggenang dengan ketinggian
tertentu dalam waktu tertentu, sehinga menyebabkan terendamnya padi melawati batas
kapisitas ketentuan air yang seharusnya dan menyebabkan padi membusuk dan tidak
bisa dipanen. Permasalahan banjir sangat mempengaruhi pendapatan usahatani padi, baik
darisegi produksi, biaya,dan pendapatan.

Pendapatan petani padi sebelum banjir sebesar Rp 10.495.000 dengan rata-rata
pendapatan/Ha sebesar Rp Rp 26.910.000, sedangkan pedapatan petani sesudah banjir
sebesar Rp 5.001.000, dengan rata-rata pendapatan/Ha Rp 12.822.000.Dampak negatif
signifikan terhadap penurunan hasil produksi padi. Hal ini disebakan tanaman yang
tegenang. Akibatnya, produtivitas usahatani padi menurun drastis.

Menurut perhitungan menggunakan indenpandent sempel (T-tes) dimana sesuaihipotesis
yang ditentukan pada nilai sig (2-tailed) yaitu 0,000 artinya nilai tersebut lebih kecil dari
0,05 (0,000<0,05) maka terdapat perbedaan pendapatansebelum banjir dan pendapatan
sesudah banjir.
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